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Perdagangan komoditi merupakan bidang yang 
memerlukan intensitas pembiayaan kredit yang tinggi. 
Negara-negara berkembang seperti halnya di Indonesia 
selalu menghadapi kendala dalam perdagangan komoditi. 
Para pengusaha termasuk para petani dan produsen kecil 
pada umumnya menghadapi masalah ketiadaan akses 
kredit. Kalaupun akses itu diperoleh, biayanya sangat tinggi. 
Hal tersebut sangat berpengaruh dalam pengembangan 
sektor pertanian yang akan mengakibatkan berkurangnya 
daya saing sektor ini.

Salah satu manfaat Sistem Resi Gudang (SRG) adalah 
mengatasi kesulitan yang dihadapi para pelaku usaha, 
terutama petani/kelompok tani, koperasi dan UKM, atas 
akses pembiayaan untuk modal kerja dari bank ataupun 
lembaga keuangan non-bank.

Karena kelompok ini umumnya tidak memiliki aset tetap 
seperti tanah, bangunan dan sebagainya. Maka melalui 
Sistem Resi Gudang, komoditi yang mereka miliki dapat 
disimpan di gudang dan diterbitkan Resi Gudang oleh 
Pengelola Gudang yang telah mendapatkan persetujuan 
Badan Pengawas Sistem Resi Gudang (dalam hal ini Badan 
Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi/Bappebti 
Kementerian Perdagangan).

Kata Pengantar
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Resi Gudang ini merupakan dokumen bukti kepemilikan 
atas barang yang disimpan di gudang, dan berlaku 
sebagai surat berharga yang dapat dijadikan agunan 
sepenuhnya tanpa dipersyaratkan adanya agunan lain. 
Pelaku usaha dapat menjaminkan Resi Gudang yang 
mereka miliki untuk memperoleh modal kerja, baik melalui 
pembiayaan kredit dari perbankan ataupun lembaga 
keuangan non-bank.

Selain menjadi instrumen pembiayaan, Sistem Resi Gudang 
juga dapat meningkatkan daya saing hasil komoditi 
melalui adanya persyaratan standar kualitas tertentu 
untuk komoditi yang dapat diresigudangkan. Persyaratan 
kualitas ini harus dapat dipenuhi para petani produsen jika 
mereka ingin menggunakan Sistem Resi Gudang. Hal ini 
akan berimbas kepada proses budi daya dan pasca panen 
yang dilakukan juga akan mengikuti standar dan kualitas 
yang dipersyaratkan agar komoditi yang dihasilkan dapat 
ke dalam Gudang SRG.

Selain hal-hal tersebut, penggunaan Resi Gudang dapat 
mendorong perkembangan sektor-sektor lainnya seperti 
sektor keuangan, perdagangan, jasa pergudangan, yang 
akan bersinergi seiring berkembangnya pasar lelang dan 
bursa berjangka komoditi.
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MAKSUD & 
TUJUAN

Mewujudkan ketaatan dan 
kepatuhan pelaku usaha 
SRG terhadap peraturan 
perundang-undangan yang 
berlaku;

Memastikan pelaksanaan SRG 
dapat berjalan lancar, efisien 
dan efektif sesuai dengan 
ketentuan dan peraturan 
perundang-undangan yang 
berlaku;

Meningkatkan kepercayaan dari 
dunia usaha dan masyarakat 
terhadap SRG.
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DASAR HUKUM PENGAWASAN
SISTEM RESI GUDANG

Pasal 20 Ayat (1) – BAPPEBTI sebagai Badan Pengawas
Pasal 21 – Tugas dan Tanggung Jawab Badan Pengawas
» Butir B, melakukan pemeriksaan teknis terhadap lembaga dalam 

SRG
» Butir C, Memerintahkan pemeriksaan dan penyidikan
» Butir D, Menunjuk pihak lain untuk melakukan pemeriksaan tertentu
» Butir E, Melakukan tindakan untuk mencegah kerugian

Pasal 38 Ayat  (1) – Pemeriksa melakukan pemeriksaan terhadap pihak 
yang diduga melakukan pelanggaran

Pasal 38 Ayat (2) – Pemeriksa berwenang meminta keterangan dan/
atau konfirmasi

BAB VIII – TATA  CARA  PELAKSANAAN PEMERIKSAAN
Pasal 56 dan Pasal 57 – Dasar Pemeriksaan
Pasal 58, Pasal 59 dan Pasal 60 – Pemeriksa
Pasal 61, Pasal 62 Pasal 63 – Pelaksanaan Pemeriksaan
Pasal 64 dan Pasal 65 – Laporan Hasil Pemeriksaan

Tentang:
TATA CARA PEMERIKSAAN TEKNIS KELEMBAGAAN 

DALAM SISTEM RESI GUDANG

PP. NO. 36
TAHUN 2007
JO. PP. NO. 70
TAHUN 2011

UU NO. 9 TAHUN 2006 JO. UU NO. 9 TAHUN 2011

PERKA BAPPEBTI
NO.13/BAPPEBTI/PER-SRG/5/2009
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RUANG LINGKUP PENGAWASAN
SISTEM RESI GUDANG

Gudang SRG

Pengelola
Gudang

LEMBAGA
PENILAIAN 

KESESUAIAN

BANK

PUSAT 
REGISTRASI

Badan Pengawas BAPEBBTI

SUMBER DAYA MANUSIA
ADMINISTRASI
FISIK
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ASPEK PENGAWASAN GUDANG 
& PENGELOLA GUDANG SRG

Pengawasan Gudang &
Pengelola Gudang SRG

	» Pemantauan Laporan Periodik
	» Pemeriksaan Teknis Lapangan

Pengawasan Teknis Pengelola 
Gudang SRG

	» Pemantauan CCTV
	» Pengawasan Transaksi &
Pemantauan SSRG

Pengawasan Teknis
Transaksi SRG
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Pengelola
Gudang

Pengelola Gudang, Pusat Registrasi, dan Lembaga 
Penilaian Kesesuaian Wajib:
a.	 Membuat, menyimpan pembukuan, dan catatan 

kegiatan yang berkaitan dengan Sistem Resi Gudang;
b.	 Menyampaikan laporan secara berkala dan/atau 

sewaktu-waktu kepada Badan Pengawas.

Laporan Periodik mencakup:
a.	 Laporan Bulanan, disampaikan paling lambat 7 (tujuh) 

hari setelah tanggal periode pelaporan berakhir;
b.	 Laporan Triwulanan, disampaikan paling lambat 45 

(empat puluh lima) hari setelah tanggal periode 
pelaporan berakhir;

c.	 Laporan Tahunan, disampaikan paling lambat 90 
(sembilan puluh) hari setelah berakhirnya tahun 
pelaporan.

Jenis Laporan:
a.	 Laporan Barang dan Resi Gudang;
b.	 Laporan Posisi Stok Harian;
c.	 Laporan Laba/Rugi, Arus Kas dan Neraca

PEMANTAUAN LAPORAN PERIODIK

Laporan 
Periodik

Jenis 
Laporan
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PEMERIKSAAN TEKNIS LAPANGAN

Pemeriksaan Resi Gudang
a. Untuk memastikan kesesuaian data yang tertera pada 

Resi Gudang, Sistem yang dimiliki Pusat Registrasi 
dengan dokumen/bukti fisik;

b. Pemeriksaan meliputi:
» Nomor Resi Gudang;
» Jenis Resi Gudang;
» Nomor Blanko;
» Pemilik Resi Gudang;
» Nomor dan tanggal penerbitan;
» Mutu/kualitas barang;
» Sertifikat mutu;
» Jumlah barang;
» Asuransi;
» Tanggal jatuh tempo.
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KEGIATAN PEMERIKSAAN DALAM 
RANGKA PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 
YANG DILAKUKAN SECARA BERKALA 
DAN SEWAKTU-WAKTU SESUAI DENGAN 
KEBUTUHAN BAPPEBTI

Pemeriksaan Gudang
a. Untuk memeriksa kondisi fisik gudang guna 

mengetahui kelayakan gudang berdasarkan hasil 
sertifikasi pada saat inspeksi gudang sebelumnya;

b. Pemeriksaan gudang meliputi lokasi gudang, konstruksi 
bangunan gudang, fasilitas dan peralatan gudang.

Pemeriksaan Barang
a. Untuk memeriksa kesesuaian kondisi fisik barang 

terhadap data transaksi ISWARE
b. Pemeriksaan barang meliputi jumlah barang, mutu 

barang, posisi barang, metode penyusunan barang, dll.
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PEMERIKSAAN TEKNIS LAPANGAN

Pemeriksaan Pengelola Gudang
a. Untuk memeriksa kompetensi/

kemampuan Pengelola Gudang dalam 
mengelola barang berdasarkan 
standar kompetensi yang telah 
ditetapkan oleh Badan Pengawas;

b. Pemeriksaan Pengelola Gudang 
meliputi SDM (Organisasi, manajemen 
dan kompetensi), sistem, keuangan, 
penyampaian laporan, asuransi dan 
prosedur pengelolaan barang.

Pemeriksaan Catatan Keuangan
a. Untuk mengetahui kekayaan bersih 

milik Pengelola Gudang dan batas nilai 
kelola barang;

b. Pemeriksaan catatan keuangan 
meliputi nilai aset dan kekayaan 
bersih serta posisi stok akhir barang di 
gudang.
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MEMANTAU KONDISI GUDANG DAN 
BARANG SECARA REAL TIME DARI JARAK 
JAUH MELALUI CCTV

PEMANTAUAN CCTV

Pemantauan CCTV meliputi:
a.	 Kondisi kamera CCTV (aktif/tidak aktif)
b.	 kesesuaian jumlah barang 

berdasarkan data dari Pusat Registrasi 
Sistem Resi Gudang

c.	 Kondisi Gudang
d.	 Temuan ketidaksesuaian.



16



17

Kegiatan Pengawasan Transaksi Sistem Resi Gudang dilakukan secara 
online melalui Sistem Informasi Resi Gudang yang dimiliki oleh Pusat 
Registrasi yang mencakup:

PENGAWASAN TRANSAKSI

INFORMATION SYSTEM WAREHOUSE RECEIPT

PENERBITAN RESI GUDANG

PEMBEBANAN DAN 
PENGHAPUSAN HAK JAMINAN

PENGALIHAN RESI GUDANG

PENYELESAIAN TRANSAKSI 
RESI GUDANG

IS-WARE
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PRINSIP – PRINSIP PENGAWASAN

18

PR
IN

SIP - PRINSIP PENGAW
ASA

N

TRANSPARAN

MEMILIKI KEKUATAN DAN 
KAPASITAS

KONSISTEN

BEKERJA SAMA DENGAN 
PIHAK TERKAIT

MENGGUNAKAN SOP



19

POIN-POIN DALAM PEMERIKSAAN
LAPANGAN

Kesesuaian kuantitas dan kualitas 
barang

Kondisi Gudang

Dokumen dan Administrasi

Manajemen dan Organisasi Pengelola 
Gudang
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Hal-hal yang menyebabkan Kerugian:

a.	Ketidakmampuan personel dalam melaksanakan pekerjaan;

b.	Kecurangan/penyimpangan yang dilakukan oleh Pengelola 
Gudang, berupa:

	» Manipulasi data/administrasi;
	» Manipulasi barang pada stapel/lot barang;

c.	Kehilangan barang karena pencurian/perampokan;

d.	Kerusakan atau kesusutan barang melebihi batas kewajaran, 
karena:

	» Barang tidak sesuai standar;
	» Adanya serangan hama;
	» Kemasan rusak/bocor akibat gancu;
	» Atap bocor;

e.	Peralatan gudang rusak (palet, timbangan, dll);

f.	 Kerusakan, kehilangan, kesusutan  barang  akibat  huru - hara, 
bencana  alam, dan lain-lain.
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